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ABSTRAK

Perubahan iklim telah menjadi perhatian para peneliti dan negara-negara yang berkonsentrasi pada
masalah ini, khususnya dalam kaitannya dengan kesehatan hewan. Kesehatan hewan sangat
penting bagi manusia karena hewan memiliki peran domestik, komersil, dan faktor non-ekonomis
lainnya. Kesehatan hewan dianggap akan berhubungan dengan kesehatan manusia. Untuk itu
dilakukan pendekatan untuk memetakan jumlah publikasi, negara, universitas dan authors serta
tema yang muncul, melalui analisis trend publikasi tersebut. Pendekatan menggunakan teknik
visual dan bibliometrik dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendetail dan
spesifik. Dengan menggunakan database Scopus, R package Bibliometrix dan VoSViewer, 1326
dokumen dikumpulkan pada periode 2020-2024. Terlihat terjadi pertumbuhan publikasi sebesar
14,75 persen. US, UK, Australia, Kanada, Jerman serta China adalah negara dengan kontribusi
dokumen sebanyak 75 persen dari total publikasi dalam periode tersebut, umumnya dalam kategori
medicine. Publikasi terbesar dilakukan oleh Shanghai Jiao Tong University School of Medicine,
University of California, dan Wageningen University and Research serta 7 institusi lain. Sementara
itu Plos One, Science of the Total Environment dan Plos Neglected Tropical Diseases adalah tiga
publisher terbanyak yang menjadi tempat publikasi dokumen. Dalam lima tahun terakhir ini, tema
perubahan iklim, sustainability, one health dan keamanan pangan menjadi tema utama yang
mendominasi. Penelitian-penelitian strategis di masa depan perlu dilakukan untuk memantau
kesehatan hewan. Terlebih lagi penelitian yang berhubungan dengan sistem pengendalian
kesehatan hewan di sentra-sentra peternakan dan kesehatan hewan baik di level pusat maupun di
daerah.

Kata kunci: perubahan iklim, kesehatan hewan, bibliometric, VosViewer, analisa visual, tren
penelitian

ABSTRACT

Climate change has become a major concern for researchers and nations focusing on its impacts,
particularly in relation to animal health. Animal health is crucial to human well-being due to animals’
domestic, commercial, and non-economic roles. The close link between animal and human health
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underscores the importance of this issue. This study aims to map the volume of publications,
contributing countries, institutions, authors, and emerging research themes through a trend
analysis of relevant scientific literature. A bibliometric and visual analysis approach was employed
to provide a more detailed and specific understanding. Using the Scopus database, R package
Bibliometrix, and VoSViewer, a total of 1,326 documents published between 2020 and 2024 were
analyzed. The data reveal a 14.75% increase in publications over the period. The United States,
United Kingdom, Australia, Canada, German, and China contributed approximately 75% of the total
publications, predominantly in the field of medicine. Shanghai Jiao Tong University School of
Medicine, the University of California, and Wageningen University and Research, along with seven
other institutions, emerged as the most prolific contributors. PLOS ONE, Science of the Total
Environment, and PLOS Neglected Tropical Diseases were the top three journals publishing the
highest number of related documents. Over the past five years, the dominant research themes
have been climate change, sustainability, One Health, and food security. Strategic future research
is essential to monitor and safeguard animal health, particularly studies focusing on animal health
control systems in major livestock and veterinary centers at both national and regional levels.

Keywords: climate change, animal health, bibliometric analysis, VoSViewer, visual analysis,

research trends

PENDAHULUAN

Perubahan iklim, fenomena global yang
telah menjadi perhatian besar dalam dekade
terakhir ini, menjelaskan mengenai berubahnya
pola suhu dan presipitasi (Kim & Lee, 2025).
Penyebab utama dari fenomena ini perubahan
iklim ini adalah aktifitas manusia (WHO, 2009).
Kesepakatan global untuk mencapai SDG’s
(Sustainable Development Goals) pun telah
dirumuskan secara khusus untuk mencapai
beberapa target global sehubungan dengan
perubahan iklim, sekaligus mengingatkan
perlunya kita terus menerus membangun dan
melengkapi pengetahuan sekaligus kesadaran
mengenai bencana yang maha dahsyat ini (United
Nations, 2023).

Sebegitu besarnya perkiraan dampak dari
perubahan iklim sehingga dianggap menjadi
ancaman terbesar dunia saat ini (Zhao et al,
2025). Penelitian-penelitian terdahulu telah
menjelaskan dampak perubahan iklim pada
kerusakan sumber air (Ahmed et al.,, 2020; Moon,
2024), bencana kekeringan (Ghazi et al., 2025),
penyebaran penyakat menular (Dalla Vecchia et
al., 2024; Petrino et al,, 2025), gelombang panas
(Basu, 2009) dan kesehatan mental (Deepak et
al, 2024; N. Marinova et al, 2025). Bahkan
anomali yang terjadi sehingga badai makin kerap
terjadi pun dihubungkan dengan terjadinya
perubahan iklim (Morley et al, 2025). Skala
dampak ini begitu luas, sehingga manifestasi
yang terjadi bersifat non-tangible. Perubahan
iklim mengancam hilangnya tradisi manusia yang
berkaitan dengan alam yang telah terbentuk
ribuan tahun yang lalu (Datta & Kibria, 2025;
Zaluchu, 2024). Warisan non-fisik ini terancam
hancur dalam beberapa dekade ke depan.

Namun salah satu dampak serius dari
perubahan iklim bukan hanya pada kesehatan
manusia tetapi juga pada kesehatan hewan
(Anikeeva et al,, 2024). Untuk menjelaskannya,
Lacetera (2019) menyatakan bahwa perubahan
iklim memberikan dampak langsung dan tidak
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langsung pada kesehatan hewan. Dampak
langsung terjadi akibat peningkatan suhu dan
gelombang panas, sehingga menyebabkan heat
stress pada kesehatan ternak. Akibatnya sistem
imun, infeksi dan gangguan metabolisme hewan
pun terjadi. Sementara dampak tidak langsung
dari perubahan iklim terjadi akibat menurunnya
kualitas konsumsi pangan dan sumber air serta
distribusi patogen dan atau vektornya yang
menyerang hewan.

Analisis tersebut menarik menjadi acuan di
dalam mencermati relasi antara perubahan iklim
dan kesehatan hewan. Telah diketahui bahwa
peningkatan suhu sangat berpengaruh terhadap
produktifitas ternak (Mirzaie et al., 2024; Salem
et al, 2022). Selain itu, eksposure suhu
lingkungan akan memperburuk sistem imun
hewan (Rogozynski et al, 2024) serta
menghasilkan dampak terbentuknya antioksidan
(Sarker et al,, 2025; Stelios et al., 2024). Di sisi
lain, kesehatan paru-paru dari ayam broiler
misalnya sangat dipengaruhi oleh heat-induced
stress (Niu et al., 2025).

Harus diakui jika saat ini, Indonesia masih
mengandalkan produksi hewan. Menurut data
BPS (BPS, 2024), pasokan dari hewan ternak
bukan hanya daging, telur, tetapi juga konsumsi
susu. Ironisnya, selain kebutuhan daging yang
masih berfluktuasi, justru Indonesia masih harus
mengimpor produk tersebut, khususnya susu.
Padahal saat ini, produksi ternak-ternak tersebut
tidak merata dan hanya berada pada sentra
produksi tertentu. Ketidakseimbangan ini
memperlihatkan jika gangguan sedikit saja akan
mempengaruhi kebutuhan pangan Indonesia.
Apalagi kebutuhan daging adalah pasokan utama
bagi upaya menjaga kesehatan masyarakat
khususnya kebutuhan protein.

Perubahan iklim di Indonesia sebenarnya
bukan hal yang baru disuarakan. BMKG telah
mendokumentasikan bahwa anomali suhu rata-
rata nasional mencapai +0,8°C dibandingkan
periode normal 1991- 2020 (BMKG, 2025).



Kondisi perubahan suhu ini jelas akan
memberikan dampak yang sangat besar pada
begitu banyak sektor, termasuk dalam hal
kesehatan ternak. Dalam kondisi dimana
produksi dan distribusi masih sangat rentan,
Indonesia bisa mengalami masalah yang sangat
serius, termasuk kedaulatan pangan.

Sampai dengan saat ini telah dilakukan
begitu banyak penelitian dan publikasi mengenai
perubahan iklim dan kesehatan hewan.
Penelitian dan informasi untuk menjelaskan
perubahan iklim dan kesehatan hewan telah
dilakukan oleh banyak peneliti global. Pola riset-
riset terdahulu tersebut tentu saja menjadi
penting khususnya dicermati oleh para penentu
keputusan di dalam negeri sehingga kebijakan
yang dilakukan dalam menata hal ini memiliki
pendekatan yang saintifik (Zaluchu, 2006).

Belum banyak informasi spesifik yang
memetakan literatur yang ada menggunakan
teknik bibiliometrik. Padahal dengan
menggunakan teknik bibliometrik, para penulis,
lembaga yang mendanai penelitian mengenai
perubahan iklim dan kesehatan hewan, serta
tema-tema penting yang selama ini telah ada
dapat dikomposisikan untuk melihat trend dan
potensi penelitian di masa depan. Bibliometrik
memiliki kekhasan dan keunikan karena mampu
mengumpulkan data yang ada, menampilkannya,
sehingga relasi satu sama lain dapat dibentuk.

METODE

Sumber data. Kami mengumpulkan data
dari database Scopus pada tanggal 8 Maret 2025.
Kami menelusuri database menggunakan kata
kunci TITLE-ABS-KEY (perubahan iklim DAN
kesehatan hewan/ climate change AND animal
health). Pencarian awal menemukan terdapat
3553 literatur yang sesuai. Lalu kami melakukan
pembatasan dengan menggunakan Kkriteria yaitu
1) publikasi dalam rentang tahun 2020-2024; 2)
berbahasa Inggris; 3) dibatasi hanya literatur
yang berbentuk artikel; dan 4) bersifat open
access sehingga dapat kami baca.

Maka pada akhirnya terdapat hanya 1326
literatur yang eligible untuk digunakan dalam
analisis bibliometrik ini. Raw data dari scopus
kemudian didownload seluruhnya, meliputi
informasi mengenai penulis, afilisasi, jurnal-
jurnal, kata-kata kunci, area riset, sitasi, judul,
abstral serta penyandang dana.

Data statistik dan visualisasi. Artikel yang
telah didownload dari database Scopus kemudian
diolah. Untuk analisa visual dan pengolahan
statistik, digunakan Microsoft Office Excel 2021,
software Biblioshiny package dari R dan
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VOSviewer. Untuk memperoleh informasi yang
lebih uptodate mengenai H-index, dilakukan
pencarian di Scimago]r. Microsoft Office Excel
2021 digunakan untuk menghitung data serta
menyajikan data dalam grafik. Caranya adalah
dengan memasukkan hasil analisis search results
data dari database Scopus, lalu menampilkannya
dalam bentuk diagram. Sofware bibliometrix R
Package kami gunakan untuk melakukan
pemetaan literatur (Aria & Cuccurullo, 2017).

Pada penelitian ini digunakan version 4.4.2
untuk menganalisas jumlah publikasi, sitasi,
mengevaluasi core jurnal, H-indexes, trend topics,
dan ukuran-ukuran visual lainnya yang relevan
untuk digunakan. Selain itu, software R juga
digunakan untuk memunculkan visualisasi
terhadap distribusi geografi dari
dokumen. VoSViewer adalah aplikasi open access
yang dikembangkan oleh Nees Jan van Eck dan
Ludo Waltman (van Eck & Waltman, 2010).
VoSViewer kami gunakan untuk memetakan
index dan authors keyword dari literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren global. Sebanyak 1,326 dokuments
digunakan dalam laporan ini (Tabel 1). Semuanya
berbentuk artikel yang dipublikasikan dari tahun
2020 sampai 2024, yang berasal dari 542 jurnal.
Berdasarkan gambaran umum, rata-rata sitasi
publikasi adalah 13,9 sitasi per dokumen, dengan
rata-rata tahunan adalah 2,74 tahun. Secara
global, dokumen mengenai perubahan iklim dan
kesehatan hewan melibatkan sebanyak 8303
penulis, dengan jumlah penulis tunggal sebanyak
70 dokumen, dan dengan rata-rata co-authors per
paper adalah 6,9. Tabel 1 juga menunjukkan
bahwa sebanyak hampir 40 persen penulis
terlibat dalam international co-authorship.

Gambar 1 memperlihatkan informasi
mengenai pertumbuhan tahunan publikasi ini.
Topik ini terlihat semakin menarik perhatian dari
para peneliti yang nampak dari Annual Growth
Rate sebesar 14.75% dalam rentang tahun 2020-
2024. Publikasi tentang perubahan iklim dan
kesehatan hewan ini memiliki puncak publikasi
pada tahun 2024 yaitu sebanyak 326 dokumen.
Hasil analisis menunjukkan bahwa produksi
dokumen terbanyak hanya disumbangkan oleh
US, UK, Australia, Kanada, Jerman dan China.
Keenam negara ini memberikan sumbangan
sebesar 75 persen dari seluruh dokumen global
mengenai perubahan iklim dan kesehatan hewan.
Jika dilihat menurut distribusinya, polanya
terlihat seperti pada Gambar 2.
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Tabel 1. Gambaran Umum Publikasi

Rincian Hasil
Periode/ Timespan 2020:2024
Sumber/ Sources (Journals, Books, etc) 542
Jumlah dokumen 1326
Pertumbuhan/ Annual Growth Rate % 14.75
Usia dokumen/ Document Average Age 2.74
Rerata sitasi/ Average citations per doc 13.89
Referensi/ References 83993
Konten dokumen/ Document contents
Keywords Plus (ID) 9822
Kata kunci penulis/ Author's Keywords
(DE) 4150
Penulis/ Authors
Jumlah penulis/ Authors 8303
Penulis tunggal/ Authors of single-authored
docs 70
Kolaborasi penulis/ Authors collaboration
Co-Authors per Doc 6.94
International co-authorships % 39.89
Jenis dokumen
Artikel Imiah 1326
350 310 326
300 261
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Gambar 1. Trend tahunan publikasi tentang perubahan iklim dan kesehatan hewan (2020-2024).
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Gambar 2. Tampilan sumber penelitian global tentang perubahan iklim dan kesehatan hewan
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Gambar 3. Trend publikasi pada enam negara
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Gambar 4. Visualisasi VOSviewer untuk co-authorship by countries (minimums=5)

Gambar 3 menunjukkan pertumbuhan
publikasi khususnya pada keenam negara dengan
kontribusi dominan tersebut. Dari tahun 2020,
US telah memproduksi 52 tulisan, sedikit
menurun pada periode 2021-2022, namun
meningkat lagi dalam periode 2022-2024.
Produksi dokumen dari UK berada pada posisi
kedua, dengan fluktuasi yang cukup stabil pada
rentang 30 sampai 32 dokumen dalam periode
2020-2024. Australia memproduksi dokumen
yang cukup signifikan pada tahun 2022
dibandingkan periode sebelumnya.
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Peningkatan dokumen sampai tahun 2023
dicatat oleh Kanada, Jerman dan China. Namun
secara umum, Gambar 3 menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan negara lainnya, hanya US
dan Jerman yang cenderung meningkat secara
konsisten memproduksi dokumen mengenai
perubahan iklim dan kesehatan hewan. Untuk
memperlihatkan kedekatan antara negara dalam
melakukan riset mengenai perubahan iklim dan
kesehatan hewan, dilakukan visualiasi
menggunakan VOSviewer. Sebagaimana disajikan
melalui hasil VOSviewer (Gambar 4) dengan
menggunakan jumlah minimum dokumen per
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negara ke-angka 10, terbentuklah 5 Kklaster.
Kelima klaster tersebut adalah klaster merah,
hijau, biru, kuning dan ungu.

Klaster merah, terdiri dari 15 negara,
didominasi oleh US dan UK, yang
memperlihatkan  kontribusi  yang  cukup
signifikan kedua negara ini di dalam klaster yang
sama. Kedua negara ini juga memiliki jarak yang
dekat satu sama lain, memperlihatkan kolaborasi
yang sangat intensif diantara kedua negara.
Masih dalam klaster merah, Australia juga
menjalin Kkolaborasi baik dengan UK maupun
dengan US, meski tidak seintens US dan UK.

Pada klaster hijau, terdapat 11 negara.
Klaster ini dipimpin oleh Prancis tetapi dengan
jarak yang tidak begitu dekat diantara negara-
negara dalam klaster yang sama ini, yang
merefleksikan kolaborasi yang tidak terlalu kuat.
Di klaster biru terdapat 9 negara, dimotori oleh
Jerman. Di klaster ini, Itali dan Spanyol memiliki
jarak yang cukup dekat. Klaster kuning berisi 8
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Multidisciplinary
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negara, dimana China dan Kanada mendominasi
dan memiliki jarak yang relatif tidak begitu dekat.
Klaster ungu, terdapat enam negara, dimana
Belanda menjadi negara dominan, tetapi dengan
jarak yang cukup jauh dengan negara lain.
Kategori  Subjek. Identitas kategori
dokumen dalam analisis ini diberikan secara
otomatis oleh database Scopus. Jika dianalisis
menurut kategori tersebut hasilnya ditunjukkan
oleh Gambar 5. Terlihat jika sebagian besar
dokumen  mengenai perubahan iklim dan
kesehatan hewan dikategorikan ke dalam tiga
kategori utama yaitu “medicine”, “environmental
science” dan “agricultural and bological science”,
masing-masing sebesar 19,8%, 15,9% dan
14,8%. Kategori lain adalah “Immunology and
Microbiology” sebesar 9,5%, “Biochemistry,
Genetics and Molecular Biology” sebesar 7,7%,
“veterinary” sebesar 6,9%, sementara kategori
“Multidisciplinary” mencapai 5%. Seluruh
kategori lainnya berada dibawah cakupan 5%.

Gambar 5. Kategori indeks dokumen mengenai perubahan iklim and kesehatan hewan

menurut database Scopus
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Gambar 6. Distribusi kategori indeks di 6 negara dominan



Dinamika trend dari masing-masing negara
yang mendominasi dokumen sesuai dengan
kategori dokumen oleh database Scopus, Gambar
6 memperlihatkan dinamikanya. Gambar 6
dengan jelas memperlihatkan masih kurangnya
publikasi dokumen dari kategori “immunulogy
and microbiology”, “biochemistry, genetics and
molecular biology”, “veterinary” dan
“multidiciplinary”. Tentu saja dengan
mengecualikan dokumen dari US.

Afiliasi Penulis. Tabel 2 memperlihatkan 10
universitas yang memiliki dokumen terbanyak
dalam publikasi mengenai perubahan iklim dan
kesehatan hewan. Meskipun dari Gambar 1
terlihat jika negara yang memberikan kontribusi
terbesar adalah US, UK, Australia, Kanada, Jerman
dan China, namun jika dilihat menurut afiliasinya,
dokumen dari Shanghai Jiao Tong University
School of Medicine sangat mendominasi, yaitu
sebanyak 108 dokumen (8,14%), disusul oleh
University of California dengan 70 dokumen
(527%), dan Wageningen University and
Research sebanyak 53 dokumen (4%). Dari 10
universitas yang memberikan kontribusi
terbesar, kontribusi paling sedikit disumbangkan
oleh London School of Hygiene and Tropical
Medicine yaitu hanya 31 dokumen (2.3%).
Universitas lain berada di antara persentase
tersebut.
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Sumber dokumen. Dari sebanyak 1326
yang semuanya merupakan artikel, 10 jurnal
mendokumentasikan publikasi terbanyak dalam
topik perubahan iklim and kesehatan hewan ini.
Plos one menjadi jurnal dengan produksi
terbanyak, disusul oleh Science of the Total
Environment dan Plos Neglected Tropical
Diseases. Selain itu, tabel 2 memperlihatkan
bahwa H-indeks tertinggi dimiliki oleh Plos One
(467), disusul oleh Science of the Total
Environment (399) dan Scientific Reports (347).
Jurnal lain memiliki h-index dibawah ketiga
jurnal tersebut. Perlu juga disampaikan bahwa
sembilan jurnal tersebut menduduki posisi Q1,
hanya International Journal of Environmental
Research and Public Health yang berada pada
level Q2.

Sementara itu, SJR tertinggi ditempati oleh
Science of the Total Environment (2.137).
Penerbit utama topik perubahan iklim dan
kesehatan hewan ini semuanya didominasi oleh
publisher dari US dan Eropa. Paralel dengan
informasi mengenai negara yang memberikan
sumbangan terbesar terhadap publikasi, serta
afiliasi dari mayoritas penulisnya, penerbit
jurnalnya pun demikian. Hal ini menunjukkan
bahwa isu ini telah menarik perhatian yang
cukup besar dari negara-negara ini.

Tabel 2. Afiliasi paling relevan

Peringkat Afiliasi

Jumlah dokumen

Peringkat 1

Shanghai Jiao Tong University School of Medicine 108

Peringkat 2 University of California 70

Peringkat 3 Wageningen University and Research 53

Peringkat 4 WHO Collaborating Centre for Tropical Diseases 42

Peringkat 5 Beijing Institute of Microbiology and Epidemiology 40

Peringkat 6 Colorado State University 39

Peringkat 7 University of Copenhagen 33

Peringkat 8 University of Florida 32

Peringkat 9 University of Naples Federico li 32

Peringkat 10 London School of Hygiene and Tropical Medicine 31

Tabel 3. Sumber utama publikasi perubahan iklim dan kesehatan hewan
. Jumlah Quartiles H-
Nama jurnal publikasi SIR / Index  \egara

Plos One 56 Q1/0.803 467 Us
Science of the Total Environment 54 Q1/2.137 399 Belanda
Plos Neglected Tropical Diseases 47 Q1/1.370 172 US
International Journal of Environmental Research 38 Q2/0.919 229 Switzerland
and Public Health
Scientific Reports 37 Q1/0.874 347 UK
Animals 35 Q1/0.733 95 Switzerland
Frontiers In Veterinary Science 20 Q1/0.783 85 Switzerland
One Health 20 Q1/1.202 43 Belanda
Parasites and Vectors 19 Q1/1.036 120 UK
Sustainability 16 Q1/0.688 207 Switzerland
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Kata kunci dan network analysis.
Sebanyak 15 istilah muncul saat dilakukan
Trending Research Keywords (Gambar 7). Pada
tahun 2020, hanya ada tiga topik yang muncul,

yaitu  “microbiome”, “emerging infectious
disease” dan “dairy”. Istilah “public health”,
“COVID-19” dan “zoonosis” muncul di tahun

2021. Di tahun yang sama, istilah “One Health”
muncul dan mendominasi katakunci dokumen
sampai dengan tahun 2024 bersama dengan
“vector-borne disease”. Istilah “perubahan iklim”
mencapai jumlah yang dominan pada tahun
2024. Istilah yang belakangan muncul adalah
“human health” “west nile virus”, dan
“knowledge”.

Trend Topics

human health-
west nile virus -
knowledge -

climate change-
sustainability -
vector.bome diseases=
one health -

heat stress -

Term

health -

public health-

covid-19-

microbiome =

emerging infectious disease -

dairy-

Guna memperlihatkan kata kunci yang
dominan, VOSViewer di set menampilkan “index
keywords” dengan minimum kemunculan
sebesar 10. Hasilnya diperlihatkan dalam
Gambar 8. Terlihat keywords yang mendominasi
adalah “perubahan iklim”, “animal”, “non-
humans”, “humans”, dan “ecosystem”. Terdapat
lima klaster yang terbentuk. Di klaster merah
kata kunci dominan adalah animal dan non-
human. Di Kklaster hijau, kata kunci paling
dominan adalah perubahan iklim dan livestock. Di
klaster biru, dua kata kunci terbanyak adalah
human dan public health. Di klaster kuning,
indeks yang paling banyak muncul adalah
humans dan public health. Sementara di klaster
ungu, yang paling dominan adalah mosquito
vectors dan virus transmission.

Term frequency
® 50
® 100
@ 150
@ 200
@ 0

2020

2022

2024

Year

Gambar 7. Trend topics penelitian mengenai perubahan iklim dan kesehatan hewan
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Tabel 4. Kata kunci terbanyak dari penulis dalam topik perubahan iklim dan kesehatan hewan

Warna klaster

Kata kunci

Kemunculan Kekuatan link

Merah Perubahan iklim 265 140
Hijau Sustainability 37 36
Biru One health 88 69
Kuning Keamanan pangan 18 21

Ivegtock

heglkh

sustaifiability

envirghment

temp@pature

food security

biodigersity

& vOSviewer

humamhealth

animakhealth

climawange

zoobses

one&ealth

publigheaith

Gambar 9. Jejaring kata kunci dari penulis tentang penelitian perubahan iklim dan kesehatan hewan

Menggunakan kata kunci khusus dari
penulisnya yang diset pada minimum 15
dihasilkan 21 kata kunci yang jejaringnya terlihat
pada Gambar 8. Terdapat 4 Klaster, dan jika
dilihat menurut kata kunci yang paling dominan,
kembali perubahan iklim menjadi kata kunci
yang mendominasi di klaster merah (tabel 4).
Sementara itu dominasi berikutnya adalah istilah
one health (klaster biru), disusul oleh
sustainability (Klaster hijau) dan keamanan
pangan (klaster kuning).

Peningkatan riset dan publikasi dari topik
perubahan iklim dan kesehatan hewan ini
memperlihatkan perhatian yang semakin lama
semakin meningkat dari para peneliti global,
namun Kkhususnya lebih terkonsentrasi pada
negara, peneliti dan penerbit dari negara-negara
maju, khususnya di kawasan Eropa dan US.
Berdasarkan pemetaan visual pada Gambar 9,
fokus perhatian sampai saat ini adalah bahwa
perubahan iklim yang tidak terkendali telah
mengubah muka bumi, menghancurkan hutan di
wilayah topis, dan menghancurkan kawasan yang
biasanya ditutupi salju dan es.

Ironisnya Kkondisi tersebut tak dapat
dicegah, mengubah situasi secara permanen,
meski dalam skenario minimum, akibat
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lambannya upaya mengendalikan suhu bumi
secara global (Abbass et al., 2022; Hansen et al,,
2025; X. Zhang et al., 2024; Z. Zhang et al., 2025).
Kompleksitas yang terjadi akibat penggunaan
lahan, industrialisasi, termasuk kemajuan
teknologi telah menyebabkan masalah serius
pada suhu permukaan bumi (K. Zhang et al,
2025). Suhu daratan yang semakin panas inilah
yang menyebabkan tekanan pada lingkungan dan
ekosistem pada umumnya (Byrne et al., 2024;
IPCC, 2022).

Pada gilirannya, dampak perubahan iklim
bukan hanya pada manusia tetapi juga pada
hewan (Testai, 2024). Bukti-bukti perubahan
iklim dan dampaknya pada penyebaran penyakit
sangat jelas terdokumentasi. Review
menyimpulkan bahwa perubahan iklim adalah
salah satu penyebab penting penyebaran
zoonosis, yang mempengaruhi kesehatan ternak
(Rahman et al,, 2020). Pengaruh yang terjadi
pada hewan-hewan ini terjadi karena perubahan
iklim mempengaruhi keberadaan dan
kerentanan hewan sebagai host, sifat patogen
dari agen penyakit, serta model transmisi
penyakit pada hewan (El-Sayed & Kamel, 2020;
Muniz et al,, 2025).
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Kemampuan invasi patogen menyerang
hewan ternak menjadi berlipat kali dibawah
kondisi perubahan iklim yang terjadi secara
global (Elsohaby & Villa, 2023; Imamura et al,,
2014). Frekuensi dari mBCM (blooms marine
benthic cyanobacterial mats) misalnya, diketahui
meningkat, dan berpotensi memaparkan
penyakit pada manusia melalui produksi seafood
(Biessy et al., 2024). Kondisi ini juga serupa
dengan peningkatan serangan akibat Sallmonella
pada hewan ternak (Austhof et al.,, 2024).

Tetapi kesehatan hewan tidak hanya dilihat
dari sudut pandang zoonosis saja (Castonguay et
al., 2024). Akibat perubahan iklim, kerentanan
hewan ternak atas penyakit meningkat sehingga
menyebabkan penurunan produktifitas dan
menyebabkan konsekuensi negatif (Jorge-
Smeding et al, 2024; Messeri et al, 2023;
Shalders et al., 2023). Sebagaimana telah diteliti,
meningkatnya suhu lautan khususnya budidaya
ikan salmon, berdampak pada peningkatan
kematian ikan (Jyoti et al., 2024a, 2024b; Okon et
al., 2024).

Bukan cuma di lautan, kekeringan juga
menyebabkan produksi perikanan sungai
menurun (Goodbred et al., 2024). Temperatur
yang semakin memanas  menyebabkan
penurunan dari produktifitas ayam petelur di
kawasan peternakan komersil (Kamal et al,
2024). Demikian juga produksi susu sapi
menurun akibat dari perubahan suhu yang
semakin tidak terkendali (Allen et al., 2015; West
et al, 2003a). Akibat perubahan iklim, hewan
yang diternakkan pun kerap mengalami stres
yang berdampak pada banyak hal (Lambertz et
al,, 2014; West et al,, 2003b).

Setiap pengurangan kualitas kesehatan
hewan, pasti akan berdampak baik langsung
maupun tidak langsung kepada manusia (Babo
Martins et al., 2024; Rojas-Downing et al., 2017)
karena hewan pun membagikan risikonya kepada
manusia (Lacetera, 2019b). Dengan kata lain,
penyakit tertentu sering sekali bersama-sama
dimiliki oleh hewan dan manusia. Keadaan inilah
yang seharusnya menjadi perhatian di masa
depan, dimana kesehatan hewan seharusnya
dapat digunakan untuk memprediksi potensi
masalah kesehatan pada manusia (Plén et al,
2024).

Industri peternakan umumnya
menyediakan produksi daging dan makanan
kepada manusia. Keberlangsungannya akan
terancam jika kesehatan hewan terganggu. Maka
tidak ada pilihan lain selain bahwa kesehatan
ternak harus dikelola dengan baik karena
kesehatan ternak sangat berhubungan dengan
kebutuhan manusia (Kyriazakis et al., 2024; D.
Marinova et al, 2022). Manusia sangat
bergantung pada konsumsi yang berasal dari
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daging hewan (Lin et al., 2024). Maka paradigma
kesehatan hewan harus dilihat dalam konsep
untuk mempertahankan kelangsungan
kehidupan bukan hanya hewan tetapi juga
manusia (Perry et al., 2018).

Salah satu konsep baru yang berada dalam
trend publikasi perubahan iklim dan kesehatan
hewan dalam tiga tahun terakhir adalah “one
health”. Dalam Kkonsep one health, manusia
dianggap bukan satu-satunya objek yang menjadi

fokus perhatian. Sebab selain manusia,
pengendalian harus dilakukan untuk
meningkatkan kesehatan hewan dan

memperbaiki kualitas ekosistem (Ellwanger et
al,, 2021; Pacheco-Zapata et al., 2024). One health
membawa paradigma baru bahwa pengendalian
kesehatan harus dilakukan bersama-sama
karena manusia hidup bersam dengan hewan
dalam lingkungan yang sama. Konsekuesinya,
dampak pada satu pihak akan menyebabkan
dampak pada pihak lain (Adisasmito et al., 2022).

Mengingat manusia hidup berdampingan
dengan hewan dan ekosistem, maka integrasi
antara ketiga aspek ini harus menjadi perhatian
penting (Dean et al, 2023; Rawat et al,, 2024).
Akhirnya kesehatan hewan sangat erat kaitannya
dengan keamanan pangan (Brown et al, 2015;
Gundersen et al., 2025; Roth & Galyon, 2024).
Ketersediaan dan keberlangsungan sumber
pangan dari hewan ternak, terganggu oleh
perubahan iklim yang mempengaruhi kesehatan
hewan (Reynolds et al., 2015). Padahal sumber
utama pangan dan asupan protein terbanyak bagi
manusia saat ini masih berasal dari hewan (Barr
etal,, 2025; Merlo etal., 2024; Verma et al., 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa topik
perubahan iklim dan kesehatan hewan telah
didiskusikan oleh 1326 dokumen berbentuk
jurnal dalam periode 20202-2024. Publikasi
terbanyak adalah pada tahun 2020, dengan
negara terbanyak adalah US. Publikasi terbanyak
berada dalam kategori subjek medicine. Rangking
terbanyak memproduksi tulisan adalah Shanghai
Jiao Tong University School of Medicine sementara
produksi terbanyak dihasilkan oleh Plos One.
Tema utama dalam periode 2020-2024 adalah
perubahan iklim, sustainability, one health dan
keamanan pangan. Sebagai sebuah artikel yang
mengandalkan literatur, penelitian ini tentu
hanya mengandalkan satu database yaitu Scopus
saja. Tentu mungkin masih ada literatur lain yang
tidak tercakup dalam penelitian ini. Database-
database  tersebut  mungkin  terabaikan
kontribusinya di dalam paper ini sehingga
menyebabkan bias terhadap artikel ini.
Pembatasan yang dilakukan di dalam menyeleksi
jurnal menyebabkan bias lain. Potensi sumber-



sumber lain menjadi terbatas sehingga hasil dari
paper ini hanya menggambarkan hasil dari
seleksi yang secara subjektif dibuat. Sebagai
sebuah literatur, hasil dari paper ini juga harus
dijadikan rujukan awal, untuk mendalami paper-
paper yang telah dipetakan. Gambaran visual dan
analisis dalam paper ini tidak boleh dimaknai

sebagai sebuah produksi analisis yang
mendalam.
REKOMENDASI

Penelitian-penelitian strategis di masa

mendatang perlu diarahkan untuk memastikan
bahwa kesehatan hewan dapat terpantau secara
efektif dalam konteks perubahan iklim yang
semakin nyata. Perubahan lingkungan dan iklim
berpotensi memperbesar risiko muncul dan
menyebarnya penyakit hewan, yang secara tidak
langsung juga berdampak pada kesehatan
manusia serta ketahanan pangan. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan lintas sektor dan
berbasis bukti.

Beberapa rekomendasi aplikatif yang dapat
dijadikan arah penelitian dan kebijakan antara
lain:

1. Pengembangan sistem surveilans kesehatan
hewan berbasis real-time. Sistem
pemantauan kesehatan hewan perlu
dikembangkan oleh setiap unit yang
berhubungan dengan hal ini, khususnya
Dinas Peternakan dan Dinas Kesehatan, yang
menerapkan sistem yang sistematis dan real-
time, khususnya di wilayah sentra
peternakan yang rawan terhadap perubahan
iklim.  Surveilans ini harus mampu
mendeteksi secara dini gejala penyakit,
mencatat tren penyakit yang muncul, serta
mengaitkannya dengan faktor-faktor
lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan
curah hujan. Data yang terkumpul dari
surveilans ini akan menjadi dasar yang kuat
dalam merumuskan tindakan pencegahan
dan penanganan penyakit hewan yang cepat
dan tepat sasaran. Upaya ini harus dilakukan
berjenjang dari level Kabupaten sampai
Provinsi, lalu dipadukan di tingkat Nasional.

2. Penguatan model manajemen terintegrasi
antara data iklim dan kesehatan hewan perlu
dikelola khususnya di tingkat daerah, dalam
hal ini oleh Gubernur provinsi. Diperlukan
model manajemen yang mampu
mengintegrasikan data dari berbagai sektor,
termasuk data iklim, data epidemiologi
hewan, dan kondisi lingkungan lokal. Dengan
pendekatan ini, para pengambil kebijakan
dan petugas lapangan dapat memperoleh
gambaran komprehensif untuk merespon
risiko kesehatan hewan yang dipicu oleh
perubahan iklim. Model ini dapat digunakan
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untuk menyusun sistem peringatan dini
serta mendukung perencanaan jangka
menengah dan panjang di bidang kesehatan
hewan. Penyatuan seluruh sistem yang
terintegrasi ini dapat dilakukan oleh setiap
Kepala Daerah di seluruh wilayah di
Indonesia dengan melibatkan Bappeda/
Bappelitbang/ atau organ yang setara
dengan fungsi tersebut.

Peningkatan Kapasitas dan Infrastruktur di
Wilayah Lokal dan Pedesaan. Wilayah
pedesaan, yang menjadi pusat aktivitas
peternakan, sering kali menghadapi
keterbatasan dalam sumber daya manusia,
infrastruktur, dan fasilitas diagnostik. Oleh
karena itu, investasi perlu diarahkan pada
peningkatan kapasitas tenaga kesehatan
hewan, pembangunan laboratorium
diagnostik, serta penyediaan alat-alat deteksi
dini yang memadai. Penguatan kapasitas ini
tidak hanya penting untuk mendeteksi
penyakit, tetapi juga untuk melindungi
penghidupan masyarakat yang bergantung
pada sektor peternakan.

BRIN atau BRIDA harus memasukkan
penelitian yang menganalisis dan
mengevaluasi sistem tata kelola kesehatan
hewan yang ada. Hal ini termasuk pemetaan
kelembagaan, regulasi, dan mekanisme
koordinasi antara pemerintah pusat dan
daerah. Dengan memahami celah dan
tantangan yang ada, penelitian dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang
konkret  untuk  membangun  sistem
pengendalian kesehatan hewan yang
responsif, adil, dan berkelanjutan, baik
secara nasional maupun di tingkat provinsi.
BRIN atau kementrian pertanian melakukan
inovasi intervensi veteriner yang adaptif
terhadap Iklim. Diperlukan inovasi dalam
intervensi  kesehatan hewan, seperti
pengembangan vaksin yang sesuai dengan
wilayah-wilayah dengan pola iklim tertentu,
atau metode penanganan penyakit yang
disesuaikan dengan dinamika cuaca ekstrem.
Strategi ini akan memperkuat ketahanan
sistem kesehatan hewan dalam menghadapi
tantangan  iklim, sekaligus  menjaga
produktivitas sektor peternakan nasional.
Riset seperti ini dapat dilakukan dengan
bekerjasama dengan universitas-universitas.
Pendekatan Partisipatif Berbasis Komunitas
oleh pusat-pusat penelitian baik yang
bekerja dibawah kementerian (kesehatan,
pertanian, perdagangan, BRIN atau BRIDA),
sebaiknya melibatkan masyarakat peternak,
tokoh lokal, serta tenaga kesehatan hewan di
tingkat akar rumput. Dengan melibatkan
mereka sejak tahap perencanaan hingga



Inovasi: Jurnal Politik dan Kebijakan Vol. 22 No. 2, Oktober 2025: 151 - 165

implementasi, maka hasil intervensi lebih
mungkin diterima dan dipertahankan dalam
jangka panjang. Pendekatan partisipatif juga
penting untuk membangun kesadaran
kolektif terhadap pentingnya menjaga
kesehatan hewan dalam menghadapi
perubahan iklim.

Rekomendasi-rekomendasi di atas tidak
hanya penting dari sisi akademik, namun juga
memiliki implikasi langsung  terhadap
perlindungan kesehatan masyarakat,
peningkatan ketahanan pangan, dan penguatan
ketangguhan sistem peternakan nasional. Maka
dari itu, Kkolaborasi antarpeneliti pembuat
kebijakan, serta pelaku di lapangan perlu
diperkuat untuk mewujudkan intervensi yang
berbasis bukti dan relevan secara kontekstual.
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